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ABSTRAK

PENGARUH PERSEPSI MANFAAT, PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN,
PERSEPSI RISIKO, NORMA SUBJEKTIF, DAN KESUKARELAAN TERHADAP MINAT
PENGGUNAAN QRISPADA KOMUNITAS GENERASI BARU INDONESIA (GENBI)

SULAWESI SELATAN

THE EFFECT OF PERCEIVED USEFULNESS, PERCEIVED EASE OF USE,
PERCEIVED RISK, SUBJECTIVE NORM, AND VOLUNTARINESS ON
INTENTION TO USE QRIS IN THE GENERASI BARU INDONESIA (GENBI)
SULAWESI SELATAN COMMUNITY

Siti Zulfa Nur [Imi
Amiruddin
Haerial

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh persepsi
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi risiko, norma subjektif, dan
kesukarelaan terhadap minat penggunaan QRIS pada Komunitas Generasi Baru
Indonesia (GenBIl) Sulawesi Selatan periode 2023/2024. Data yang digunakan
adalah data primer berupa kuesioner yang dibagikan secara online ke media
sosial dalam bentuk link google form kepada 100 responden yang menjadi
sampel dalam penelitian ini. Metode pengambilan sampel menggunakan metode
cluster sampling dan proportionate stratified random sampling. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif kausal/explanatory research dengan
metode PLS-SEM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat,
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi risiko, norma subjektif, dan
kesukarelaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS.

Kata kunci: Persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
risiko, norma subjektif, kesukarelaan, minat penggunaan QRIS

This study aims to examine and analyze the effects of perceived usefulness,
perceived ease of use, perceived risk, subjective norms, and voluntariness on
intention to use QRIS in the Generasi Baru Indonesia (GenBl) Sulawesi Selatan
Community period 2023/2024. The data used are the primary data of
gquestionnaires which are distributed online to social media in the form of a
Google form link to 100 sample respondents in this study. The sampling methods
used cluster sampling and proportionate stratified random sampling. This study
used a causal quantitative/explanatory research approach with the PLS-SEM
method. The results of this study indicate that perceived usefulness, perceived
ease of use, perceived risk, subjective norms, and voluntariness has positive
effect on intention to use QRIS.

Keywords: perceived usefulness, perceived ease of use, perceived risk,
subjective norms, and voluntariness on intention to use QRIS
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masuknya Industri 4.0, yang pertama kali digemakan pada tahun 2011 di
Jerman, menjadi awal perkembangan teknologi yang baru bagi masyarakat
dunia, termasuk di Indonesia sendiri. Berlangsungnya Industri 4.0 di Indonesia
tentu berdampak pada meningkatnya jumlah pengguna internet dari kalangan
usia dan kelompok masyarakat. Menurut data survei dari Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), yang dilansir dari Tempo.co, dari
total populasi 278 juta penduduk Indonesia, 221,5 juta (atau 79,5% dari populasi)
telah menggunakan internet pada tahun 2024. Persentase populasi yang
memiliki akses internet di Indonesia telah naik sebesar 1,31%. Hal ini tak lepas
dari meningkatnya jumlah pemakai internet semenjak pandemi Covid-19 yang
menimpa Indonesia pada 2020. Dilansir dari CNBC Indonesia, pemakai internet
di Indonesia sebelum pandemi Covid-19 hanya sebanyak 175 juta pengguna,
yang artinya terdapat penambahan sekitar 46,5 juta pemakai internet.
Peningkatan jumlah pemakai internet ini tentu berdampak terhadap perubahan
besar dalam pola, psikologis, dan gaya hidup masyarakat.

Hal-hal yang dahulu hanya bisa dilakukan jika bertatap muka seperti
bekerja, berkomunikasi, dan bertransaksi, kini cukup hanya dengan
menggunakan teknologi dan internet saja masyarakat sudah bisa melakukan
semuanya, termasuk dalam hal akses layanan keuangan. Penyedia layanan

keuanaan kontemporer perlu mampu secara pribadi mendukung semua aktivitas

asabahnya serta memenuhi permintaan pelanggan mereka dengan
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memberikan layanan keuangan yang lebih cepat, mudah, dan terjangkau
(Kennedy, 2017).

Financial Technology (Fintech) diluncurkan guna memenuhi kebutuhan
masyarakat akan layanan perbankan. Bank Indonesia dalam websitenya
mendeskripsikan Fintech sebagai hasil penggabungan teknologi dan layanan
keuangan, yang menggeser fokus dari transaksi tradisional yang dilakukan
secara tatap muka menjadi transaksi online yang lebih moderat (transaksi jarak
jauh) yang dapat diselesaikan dalam hitungan detik. Hal ini berpotensi
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan menghemat biaya sistem pembayaran
dan transaksi jual beli.

Sistem pembayaran elektronik/digital, yang tidak melibatkan pertukaran
mata uang fisik, adalah salah satu contoh bagaimana ekonomi digital
memanfaatkan teknologi dan informasi. Sistem pembayaran ini menggunakan
media elektronik ataupun digital dalam memproses transaksi pembayarannya.
Kemudahan dalam melakukan transaksi secara otomatis serta adanya sistem
verifikasi keamanan sebelum bertransaksi membuat transaksi pembayaran digital
dipandang lebih menarik, yang pada akhirnya menarik minat pengguna untuk
menggunakan dompet digital, karena pertimbangan seperti banyaknya fitur
layanan yang dapat diakses hanya dengan satu genggaman menggunakan
smartphone (Prameswari et al., 2021).

Berdasarkan Laporan Kelembagaan Bank Indonesia 2023, transaksi Uang
Elektronik (UE) mencapai Rp835,84 triliun pada tahun 2023, naik 43,45%
dibandingkan tahun lalu, sementara transaksi perbankan digital mencapai
Rp58.478,24 triliun, naik 13,48% dibandingkan tahun lalu. Sementara hal ini
ing, penurunan sebesar 0,39% dari tahun ke tahun membuat jumlah

iruh transaksi ATM, debit, dan kartu kredit menjadi Rp662,39 triliun
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berdasarkan data Tinjauan Kebijakan Moneter Desember 2023. Dengan
meningkatnya transaksi non-tunai selama setahun terakhir, jelas terlihat bahwa
masyarakat semakin nyaman menggunakan uang elektronik, dikarenakan jumlah
transaksi yang dilakukan melalui ATM, kartu debit, dan kartu kredit terus
menurun. Selain itu, meningkatnya angka transaksi uang elektronik dan digital
banking juga disebabkan oleh banyaknya produk-produk uang elektronik dan
digital banking yang diterbitkan.

Fenomena meningkatnya angka transaksi uang elektronik dan digital
banking ini, sejalan dalam penelitian Sihaloho et al. (2020), dimana pengguna
internet pada smartphone yang saat ini semakin meningkat, berdampak
signifikan pada transaksi pembayaran non tunai yang kian digemari masyarakat.
Hal ini tak lain disebabkan oleh banyaknya perusahaan yang tengah gencar
memfasilitasi layanan uang elektronik dengan menawarkan metode pembayaran
melalui QR Code.

Banyaknya jenis pembayaran yang tersedia dalam bentuk kartu e-money,
e-wallet, digital banking serta mobile banking yang dapat diakses melalui kartu
berbasis chip dan smartphone yang berbasis server tentu memudahkan kegiatan
bertransaksi di masyarakat. Proses transaksi dapat menjadi lebih praktis, lebih
cepat, lebih aman, dan lebih mudah dikarenakan masyarakat tidak perlu
membawa uang kartal yang banyak saat akan bertransaksi, serta dimudahkan
dalam memberikan kembalian yang biasanya sulit ditemui ketika melakukan
transaksi pembayaran dengan uang kartal.

Namun, masifnya perkembangan teknologi digital saat ini juga bisa
mendatangkan masalah ketika masyarakat mengalami kesulitan melakukan
ran dikarenakan merchant/pedagang yang memberikan QR codenya

1asing yang berimplikasi pada masyarakat yang tidak memiliki metode
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bayar digital tertentu tersebut menjadi tidak bisa menyelesaikan pembayarannya.
Hal yang serupa juga dijabarkan dalam penelitian Nasution (2021), ketika
berbagai pilihan pembayaran digital telah menyebabkan menjamurnya kode QR
yang dikeluarkan oleh berbagai merek dan aplikasi, membuat konsumen
semakin sulit untuk menyelesaikan transaksi yang mengharuskan penggunaan
merek atau aplikasi yang sama dengan vyang disediakan oleh
merchant/pedagang.

Demi mewujudkan integrasi ekonomi dan keuangan digital nasional,
pemerintah secara proaktif dan responsif menerbitkan Blueprint Sistem
Pembayaran Indonesia 2025, yang salah satunya ialah mengembangkan sistem
pembayaran digital yang direalisasikan melalui peluncuran QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standard) tepat pada tanggal 17 Agustus 2019.
Bank Indonesia bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI)
meluncurkan QRIS untuk menyatukan beberapa QR dari sekian banyak
Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP). Dalam hal ini, Bank Indonesia
menjalankan salah satu fungsi utamanya yaitu untuk melancarkan sistematika
pembayaran serta mengelola uang rupiah, bertindak sebagai kanal pembayaran
dari instrumen pembayaran electronic based/uang elektronik yang server based
(e-wallet, digital banking, serta mobile banking) yang bisa terintegrasi melalui
QRIS.

Dalam Laporan Tahunan Bank Indonesia tahun 2019, pengembangan
QRIS dilatarbelakangi oleh keinginan untuk meningkatkan percepatan inklusi
keuangan, efisiensi transaksi, dan memajukan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), vyang kesemuanya berpotensi menggerakkan pertumbuhan
imian Indonesia. Slogan QRIS adalah UNGGUL, yang merupakan

1 dari: UNiversal atau inklusif, untuk setiap bagian masyarakat serta bisa
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dipakai di dalam serta luar negeri; GampanG, memungkinkan transaksi yang
aman serta mudah dengan hanya satu genggaman; Untung/efisien, semua
aplikasi cukup menggunakan satu QR code saja; serta Langsung, mendukung
kelancaran sistem pembayaran dengan memungkinkan transaksi yang cepat dan
mudah. Mulai tanggal 17 Agustus 2019, model Merchant Presented Mode (MPM)
akan menjadi yang pertama yang terintegrasi penuh dengan QRIS. Ini akan
digunakan sepenuhnya mulai Januari 2020.

Sosialisasi manfaat QRIS dan penggunaan transaksionalnya sangat
penting untuk keberhasilan implementasi sistem ini di seluruh masyarakat yang
mendorong Bank Indonesia untuk secara berkelanjutan melakukan kegiatan
sosialisasi QRIS. Dalam mensosialisasikan pembayaran digital menggunakan
QRIS ini, Bank Indonesia tidak sendirian. Generasi baru Indonesia (GenBl) yang
adalah bagian dari Bank Indonesia juga hadir dan turut serta turun ke lapangan
untuk mensosialisasikan QRIS.

Para mahasiswa yang mendapatkan beasiswa dari Bank Indonesia
kemudian tergabung dalam sebuah komunitas, yaitu GenBl (Generasi Baru
Indonesia) yang berada dibawah naungan Bank Indonesia. Kelompok ini telah
berdiri sejak tahun 2011 dan berperan sebagai wadah bagi para penerima
beasiswa untuk memberikan kontribusi kepada masyarakat melalui berbagai
program kerja yang dilakukan. Komunitas GenBIl ini sudah tersebar di hampir
setiap provinsi di Indonesia. Di Sulawesi Selatan sendiri, juga terdapat GenBi
SulSel yang berada di bawah naungan Bank Indonesia KPw Sulawesi Selatan,
yang terdiri dari mahasiswa dari tiga universitas di Sulawesi Selatan, diantaranya
Universitas Hasanuddin dengan 105 mahasiswa penerima, UNM dengan 75

va penerima, dan UIN Alauddin Makassar dengan 75 mahasiswa
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Proses perluasan implementasi QRIS terus dilakukan di Sulawesi Selatan.
Bank Indonesia KPw SulSel bersama GenBl SulSel, yang dalam menjalankan
tujuannya sebagai frontliners atau perpanjangan tangan dari Bank Indonesia
dalam mensosialisasikan kebijakan Bank Indonesia, termasuk penggunaan QRIS
kepada masyarakat, melaksanakan berbagai macam kegiatan implementasi
berupa sosialisasi GerCEP QRIS (Gerakan Cinta Bangga Paham Rupiah,
Perlindungan Konsumen, dan Pakai QRIS) yang meliputi QRISPeak for Student,
sebuah acara yang ditujukan untuk siswa sekolah menengah atas di Makassar
yang terlaksana pada bulan September 2023; QRISPreneur Fest, sebuah acara
yang terlaksana pada bulan Oktober 2023; dan QRISMART, serangkaian acara
yang terlaksana pada bulan September-Oktober 2022, yang semuanya

difokuskan untuk para pelaku UMKM di kota Makassar.

Metode pembayaran yang paling banyak digunakan di Indonesia
Tahun 2023

. Persentase (%)

E-wallet
Virtual account
Transfer bank
Cash/COD
Paylater

Kode QR/QRIS
Gerai ritel
Debit instan

Kartu kredit

Sumber: East Ventures (EV) ﬁﬁ_-— Sts

Gambar 1.1 Metode Pembayaran yang Paling Banyak Digunakan di Indonesia
2023
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Dalam East Ventures report berjudul “Digital Competitiveness Index 2023:
Equitable Digital Nation” (EV-DCI 2023) pada tahun 2023, 81% dari seluruh
pembayaran di Indonesia dilakukan melalui e-wallet, 60% melalui akun virtual,
55% melalui transfer bank dan uang tunai/COD, 32% melalui paylater, 31%
melalui kode QR/QRIS, 22% melalui gerai ritel, 12% melalui debit instan, dan 9%
melalui kartu kredit. Hal ini sekali lagi menunjukkan adanya peningkatan
preferensi masyarakat dalam melakukan pembayaran digital, khususnya e-wallet,
virtual account, dan transfer bank.

Akan tetapi, preferensi masyarakat untuk menggunakan kode QR/QRIS
dinilai masih cukup rendah dengan persentase yang hanya sebesar 31%. Yang
artinya, meskipun nominal transaksi QRIS yang tercatat meningkat 170% (yoy)
dan mencapai 82,7 triliun dari 45,58 juta pengguna berdasarkan data Tinjauan
Kebijakan Moneter Desember 2023, tetap saja dalam laporan EV-DCI 2023,
persentase penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran di Indonesia masih
hanya sebesar 31%.

Hal seperti ini tentu dapat menimbulkan pertanyaan seperti apakah minat
penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran memang relatif cukup rendah di
Indonesia? Terlepas dari begitu masifnya sosialisasi pengenalan dan
penggunaan QRIS yang telah dilakukan oleh Bank Indonesia dan GenBIl di tiap
provinsinya. Oleh karena itu, diperlukan beberapa faktor atau variabel yang
digunakan untuk mengetahui, mengukur, dan menganalisis minat penggunaan
QRIS di Indonesia saat ini. Salah satunya adalah dengan menggunakan model
TAM.

Penelitian tentang minat penggunaan dengan menggunakan model TAM
andasan model ini telah diteliti oleh penelitian terdahulu menggunakan

| ragam variabel independen. Lima diantaranya yaitu persepsi manfaat,
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persepsi kemudahan penggunaan, norma subjektif, dan kesukarelaan, serta
dengan menambahkan variabel persepsi risiko. Technology Acceptance Model
(TAM) merupakan model yang dapat digunakan untuk mendalami dan
menganalisis aspek-aspek yang berpengaruh terhadap diterimanya penggunaan
teknologi (Jogiyanto, 2007). TAM dikembangkan dari model Theory of Reasoned
Action (TRA) guna mengetahui bagaimana pengguna bersedia menerima dan
memanfaatkan teknologi berdasarkan hubungan antara keyakinan, sikap, niat,
dan hubungan perilaku pengguna. Untuk mengukur minat penggunaan
masyarakat terhadap teknologi, model TAM melihat dua faktor utama: seberapa
besar persepsi akan manfaat teknologi tersebut dan seberapa besar persepsi
akan kemudahan teknologi tersebut (Davis, 1989).

Venkatesh & Davis (2000) mengembangkan TAM 2 dan menambahkan
norma subjektif, kesukarelaan, dan pencitraan yang merupakan faktor sosial
yang berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi kedalam konstruk TAM 2.
Adapun untuk variabel persepsi risiko yang meskipun tidak termasuk dalam
variabel TAM 1, TAM 2, maupun TAM 3, akan tetapi sejumlah besar penelitian
menunjukkan bahwa TAM dan persepsi risiko dapat berfungsi sebagai model
untuk penerimaan teknologi, yang mampu memberikan wawasan dalam
memprediksi serta dalam memaparkan penerimaan individu terhadap suatu
teknologi. Namun, dari penelitian-penelitian sebelumnya tersebut terdapat
research gap atau kesenjangan penelitian yang berasal dari perbedaan hasil
dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

Davis (1989:320) menjelaskan persepsi manfaat yakni sejauh mana
seorang individu meyakini dengan menerapkan sistem dapat mengoptimalkan
mereka dalam pekerjaan. Jogiyanto (2007) menjelaskan persepsi

sebagai bagaimana pengguna meyakini seberapa banyak manfaat yang
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diberikan atau dihasilkan oleh suatu sistem tersebut. Ningsih et al. (2021) dalam
penelitiannya menjabarkan bahwa manfaat yang diberikan dari penggunaan
uang elektronik mempengaruhi sikap konsumen, yang menyebabkan
meningkatnya penggunaan QRIS. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa
konsumen lebih cenderung menggunakan suatu produk secara sering dan
ekstensif jika produk tersebut memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka.
Sebaliknya, jika pengguna suatu teknologi hanya mendapatkan manfaat yang
tidak seberapa, konsumen akan cenderung tidak menggunakan teknologi
tersebut seperti yang dijelaskan dalam penelitian Saraswati & Purnamawati
(2020).

Penelitian  sebelumnya menemukan bahwa persepsi manfaat
mempengaruhi minat penggunaan (Mulyati, 2023; Rahmawati & Murtanto, 2023;
Pontoh et al., 2021; Saputri, 2020; Anastasia & Santoso, 2020; Ramadania &
Braridwan, 2019). Namun, terdapat juga hasil yang berbeda pada penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa persepsi manfaat tidak mempengaruhi
minat penggunaan (Marchelina & Pratiwi, 2018; Sati & Ramaditya, 2020; Zahiroh,
2019).

Davis (1989:320) menjelaskan persepsi kemudahan penggunaan adalah
sejauh mana individu meyakini menggunakan suatu sistem akan bebas dari
upaya. Persepsi seseorang mengenai kemudahan dalam menggunakan dan
memahami suatu teknologi dikenal sebagai persepsi kemudahan penggunaan.
Tingkat minat dan pemanfaatan teknologi informasi akan meningkat seiring
penilaian pengguna akan kemudahan penggunaan teknologi informasi tersebut.
Agustino et al. (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kemudahaan
aan berpengaruh terhadap minat penggunaan e-wallet di kota

1sin.  Faktor-faktor dari kemudahan penggunaan seperti kemudahan
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dalam memahami dan mempelajari, kemudahan penggunaan yang dapat
dilakukan dimana saja, dan kemudahan akses informasi menjadi penyebab
meningkatnya minat penggunaan suatu teknologi.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan mempengaruhi minat penggunaan (Mulyati, 2023; Pradita & Munari,
2021; Alwahidin & Muin, 2022; Nainggolan et al., 2022). Namun, terdapat juga
hasil yang berbeda dalam penelitian sebelumnya dimana persepsi kemudahan
penggunaan tidak mempengaruhi minat penggunaan (Mardiana et al., 2014;
Rahmawati & Murtanto, 2023; Febrian & Keni, 2022).

Featherman & Pavlou (2003) menjelaskan persepsi risiko sebagai suatu
persepsi akan ketidakpastian dan dampak/konsekuensi yang tak diharapkan
yang timbul atas penggunaan produk atau layanan. Minat untuk menggunakan
produk atau layanan secara signifikan dipengaruhi oleh persepsi seseorang
terhadap risiko. Semakin kecil risiko yang dirasakan akan suatu produk atau
layanan, semakin besar minat penggunaan suatu produk atau layanan tersebut.
Sehingga bisa diambil kesimpulan, antara persepsi risiko dan minat penggunaan
memiliki pengaruh negatif.

Ersaningtyas & Susanti (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa
persepsi risiko tidak mempengaruhi minat penggunaan rekening bersama
Shopee, yang berarti jika nilai persepsi risiko rendah, maka minat penggunaan
rekening bersama Shopee tinggi. Begitupun dalam penelitian Baihagi (2023)
yang menemukan bahwa persepsi risiko tidak mempengaruhi minat mahasiswa
dalam pemakaian dompet elektronik, yang berarti mahasiswa dapat mengetahui
dan memahami dengan baik risiko-risiko yang akan dihadapi pada saat memilih
ggunakan produk dompet elektronik. Namun, terdapat juga perbedaan

am penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa persepsi risiko
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mempengaruhi minat penggunaan (Wati, 2023; Harianti, 2021; Ningsih et al.,
2021; Marchelina & Pratiwi, 2018; Sati & Ramaditya, 2020).

Fishbein & Ajzen (1975) dalam Venkatesh et al. (2003) menjelaskan
norma subjektif sebagai pendapat atau pandangan orang-orang yang memiliki
arti penting dan bermakna bagi individu yang mengambil keputusan untuk
melakukan suatu perilaku atau tidak. Terdapat pengaruh eksternal dalam norma
subjektif yang dapat berupa tekanan, rujukan, rekomendasi, atau pengaruh
sosial dari individu-individu penting lainnya yang mempengaruhi perilaku individu
tersebut.

Menurut penelitian Ramadania & Braridwan (2019), terdapat korelasi positif
antara norma subjektif dan keinginan untuk berbelanja online. Minat seseorang
untuk berbelanja online melalui internet meningkat dengan adanya pengaruh
norma subjektif. Akan tetapi, hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian
Alwahidin & Muin (2022) dimana norma subjektif tidak mempengaruhi minat
penggunaan e-banking. Ini dikarenakan norma subjektif di setiap individu yang
berbeda-beda, kesukarelaan yang lebih besar dibanding dorongan individu lain
atau lingkungan sosial, serta perbedaan generasi dimana generasi Z dinilai
sudah lebih mandiri dan terbiasa dalam menggunakan teknologi.

Menurut Moore & Benbasat (1991:195), kesukarelaan merupakan sejauh
mana penggunaan suatu inovasi di persepsikan bersifat sukarela, atau atas
kehendak bebas. Organisasi sering kali mewajibkan anggotanya untuk
menggunakan teknologi atau sistem tertentu, namun tidak semua dari mereka
dapat menerima aturan yang diterapkan. Kesukarelaan mempunyai dampak
moderasi pada norma subjektif terhadap minat penggunaan dalam Venkatesh &
000). Meski begitu, variabel kesukarelaan juga dapat diuji sebagai

ndependen dalam mengetahui minat penggunaan.
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Penelitian Gardner & Amoroso (2004) memberikan bukti kesukarelaan
mempengaruhi minat penggunaan internet. Hal serupa juga dijumpai pada
penelitian Darmayanti & Rustiyaningsih (2019) yang menjelaskan bahwa minat
penggunaan e-filing dipengaruhi secara positif oleh adanya kesukarelaan dari
wajib pajak dalam menggunakan e-filing untuk melaporkan SPT Tahunannya.
Namun, hasil yang berbeda dapat dijumpai pada penelitian Dyanrosi (2015) yang
menjelaskan bahwa minat perilaku wajib pajak terhadap e-fiing meningkat
seiring menurunnya tingkat kesukarelaan wajib pajak dalam menggunakan e-
filing dikarenakan wajib pajak masih melihat e-filing sebagai sesuatu yang
dipaksakan atau tidak adanya unsur sukarela dalam melakukannya (45%
responden dalam penelitian Dyanrosi (2015) merupakan PNS, dimana PNS
memiliki level kesukarelaan yang tidak lebih tinggi terhadap penggunaan e-filing).
Sehingga untuk variabel kesukarelaan ini, berpengaruh positif atau negatifnya
tingkat kesukarelaan terhadap minat penggunaan individu, tidak akan terlalu
berdampak besar terhadap minat penggunaan apabila penggunaannya itu
sendiri bersifat wajib atau atas perintah dari pihak yang memiliki pengaruh
terhadap individu.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Mulyati (2023)
dengan judul Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan,
dan Persepsi Risiko terhadap Minat Penggunaan yang dimediasi oleh
Kepercayaan Layanan Transaksi Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) pada UMKM di Jawa. Peneliti mengadopsi tiga variabel independen dari
penelitian Mulyati (2023) yang diantaranya persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan, dan persepsi risiko, lalu peneliti menambahkan dua

ndependen yaitu norma sosial dan kesukarelaan.
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Adanya kesenjangan penelitian yang diidentifikasi dari beberapa penelitian
sebelumnya (research gap) serta dengan menambahkan kebaruan/novelty
menjadi pertimbangan mengapa penelitian ini dilakukan. Terdapat dua
kebaruan/novelty dalam penelitian ini, yaitu kebaruan dalam susunan/komposisi
variabel penelitian dan kebaruan dalam subjek penelitian. Penelitian ini bukan
hanya meneliti pengaruh dari variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan
penggunaan serta persepsi risiko untuk menguji pengaruhnya terhadap minat
penggunaan QRIS, tetapi penelitian ini juga menambahkan variabel norma
subjektif dan kesukarelaan untuk mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh
keduanya terhadap minat penggunaan QRIS, khususnya variabel kesukarelaan
untuk melihat bagaimana pengaruhnya terhadap minat penggunaan QRIS pada
penelitian ini.

Komunitas GENBI SulSel dipilih sebagai subjek dalam penelitian ini
dengan pertimbangan adanya pengaruh dan hubungan antara Bank Indonesia
dan GenBl Sulsel dalam bentuk ikatan kerjasama antara pemberi beasiswa
(Bank Indonesia) dengan penerima beasiswa (GenBI) yang kemudian diikuti oleh
tanggung jawab yang diberikan oleh Bank Indonesia kepada GenBl dalam
menjalankan salah satu fungsinya sebagai GenBl, yaitu sebagai perpanjangan
tangan dalam menyampaikan kebijakan-kebijakan Bank Indonesia ke
masyarakat (frontliner), termasuk dalam mensosialisasikan penggunaan QRIS ke
masyarakat. Sehingga pemilihan variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan
penggunaan, dan persepsi risiko dinilai penting guna mengetahui, menguji, dan
menganalisis bagaimana persepsi dari GenBl sendiri, selaku bagian juga dalam
internal Bank Indonesia dalam mensosialisasikan kebijakan Bank Indonesia
- kebijakan mengenai QRIS, terhadap minat penggunaan QRIS mereka.

etiga variabel tersebut, ditambahkannya variabel norma subjektif
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(persepsi, tekanan, rujukan, rekomendasi, dan pengaruh dari individu-individu
penting lainnya yang memengaruhi perilaku individu tersebut) dan variabel
kesukarelaan (kehendak bebas dari dalam diri individu untuk melaksanakan
ataupun tidak melaksanakan sesuatu) perlu dilakukan untuk mengetahui,
menguji, dan menganalisis minat penggunaan QRIS pada Komunitas Generasi
Baru Indonesia (GENBI) Sulawesi Selatan Periode 2023/2024. Atas dasar itulah,
peneliti mengusulkan judul penelitian “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi
Kemudahan Penggunaan, Persepsi Risiko, Norma Subjektif, dan
Kesukarelaan Terhadap Minat Penggunaan QRIS pada Komunitas Generasi

Baru Indonesia (GenBl) Sulawesi Selatan Periode 2023/2024”.

1.2 Rumusan Masalah
Berlandaskan pada latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, dengan
demikian diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat penggunaan
QRIS pada Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBl) Sulawesi
Selatan periode 2023/20247

2. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat
penggunaan QRIS pada Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBI)
Sulawesi Selatan periode 2023/20247?

3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS
pada Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBIl) Sulawesi Selatan
periode 2023/2024?

4. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS
pada Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBIl) Sulawesi Selatan

periode 2023/2024?
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5. Apakah kesukarelaan berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS

pada Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBl) Sulawesi Selatan

periode 2023/2024?

1.3 Tujuan Penelitian

Berlandaskan dalam rumusan masalah yang sudah dijelaskan, dengan

demikian diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut:
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1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh persepsi manfaat terhadap

minat penggunaan QRIS pada Komunitas Generasi Baru Indonesia
(GenBIl) Sulawesi Selatan periode 2023/2024.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan terhadap minat penggunaan QRIS pada Komunitas
Generasi Baru Indonesia (GenBl) Sulawesi Selatan periode 2023/2024.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap
minat penggunaan QRIS pada Komunitas Generasi Baru Indonesia
(GenBl) Sulawesi Selatan periode 2023/2024.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap
minat penggunaan QRIS pada Komunitas Generasi Baru Indonesia
(GenBl) Sulawesi Selatan periode 2023/2024.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kesukarelaan terhadap
minat penggunaan QRIS pada Komunitas Generasi Baru Indonesia

(GenBl) Sulawesi Selatan periode 2023/2024.

Kegunaan Penelitian

Nitgrapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat untuk berbagai

ng diantaranya sebagai berikut:



14.1

1.4.2
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Kegunaan Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pertumbuhan ilmu dalam bidang penerimaan teknologi, khususnya dalam
penerimaan masyarakat terhadap penggunaan QRIS yang saat ini
sedang masifnya didorong penggunaannya oleh pemerintah.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya dalam melakukan pengembangan teori yang berkaitan
dengan persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
risiko, norma subjektif, kesukarelaan, dan minat penggunaan.

Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan informasi
bagi Bank Indonesia dalam mengembangkan sistem aplikasi QRIS
sebagai alat pembayaran non tunai.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi perusahaan,
lembaga, organisasi, ataupun Komunitas dalam mengevaluasi tingkat

penerimaan teknologi pada karyawan atau anggotanya.

1.5 Sistematika Penulisan

skripsi

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti mengacu pada pedoman penulisan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin (2012).

Pembahasan dalam studi ini terbagi dalam lima bab, yang dijelaskan antara lain:

BAB | PENDAHULUAN

Membahas terkait latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Mengkaji dan menjelaskan teori dan konsep yang menjadi landasan dari
studi ini dengan menguraikan variabel yang diteliti lalu menyusun kerangka
konseptual yang kemudian diikuti dengan membuat rumusan hipotesis penelitian.
BAB Ill METODE PENELITIAN

Menguraikan terkait rancangan penelitian, tempat serta waktu penelitian,
populasi serta sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel
penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian, serta analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menguraikan terkait hasil pengujian data dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial serta pembahasan dari hasil pengujian data
yang diteliti
BAB V PENUTUP

Menguraikan terkait kesimpulan, saran, serta keterbatasan penelitian yang

dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Menurut Jogiyanto (2007), Technology Acceptance Model (TAM) adalah
sebuah pendekatan terhadap penerimaan pengguna terhadap sistem Tl yang
dikembangkan oleh Davis (1989) berdasarkan model Theory of Reasoned Action
(TRA). Tujuan model ini adalah untuk mengevaluasi dan mempelajari elemen-
elemen yang memengaruhi diterimanya penggunaan suatu teknologi. Menurut
Davis (1989) dalam Amiruddin et al. (2021), mengembangkan metode untuk
melacak bagaimana rangsangan yang berbeda memengaruhi perspektif, nilai,
dan aspirasi individu pengguna teknologi adalah tujuan utama TAM. Untuk
menjelaskan bagaimana sebuah sistem teknologi digunakan, model TAM dibuat
dengan menerapkan teori psikologi pada kepercayaan, sikap, keinginan, dan
interaksi perilaku pengguna (Novalia et al., 2019).

TAM disesuaikan dengan lingkungan sistem informasi dan dibuat untuk
meramalkan bagaimana karyawan akan menerima dan memanfaatkan TI di
tempat kerja. Konstruk sikap ditinggalkan dalam konseptualisasi akhir TAM demi
penjelasan yang lebih terarah tentang niat, berbeda dengan TRA (Venkatesh &
Davis, 2000). Pengembangan TAM dimulai sejak tahun 1989 dan sejak saat itu
terus mengalami pengembangan, dimulai dari TAM 1, TAM 2, hingga TAM 3.
Dalam TAM 1, persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan adalah

dua kriteria utama yang memengaruhi cara individu memanfaatkan Tl. TAM 2

an pengembangan dari TAM 1 yang dikembangkan oleh Venkatesh &

J00) yang meluaskan TAM 1 dengan menambahkan norma subjektif
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dalam variabel independen tambahan niat pada kasus pengaturan wajib
(Venkatesh & Davis, 2000).

Sedangkan TAM 3, dikembangkan oleh Venkatesh & Bala (2008),
menggabungkan aspek sosial dan psikologis sebagai variabel yang
mempengaruhi adopsi teknologi, termasuk keyakinan dan sikap terhadap
penggunaan, norma subjektif untuk penggunaan, dan karakteristik yang terkait
dengan penggunaan. Model TAM mendalami hubungan antara keyakinan
seseorang yang mempengaruhi Tindakan atau perilakunya, kebutuhan dan
tujuannya, juga penggunaan Tl secara aktual. Model ini juga mendalami terkait
hubungan sebab akibat/kausal dari pengadopsian teknologi berbasis sistem
informasi. Telah terbukti bahwa model TAM dapat digunakan sebagai model
untuk memahami perilaku seseorang ketika memanfaatkan teknologi informasi.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa model ini tidak hanya mampu memprediksi,
tetapi juga mampu menjelaskan aspek-aspek perilaku pengguna yang mana hal
ini menjadi keuntungan bagi para peneliti serta praktisi yang dapat menganalisis
mengapa suatu faktor ditolak serta dapat segera menawarkan alternatif langkah-
langkah yang tepat (Wati, 2023).

Adapun model yang digunakan pada studi ini ialah TAM 2 dengan
mengadopsi variabel-variabelnya yang diantaranya persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan, norma subjektif, serta kesukarelaan sebagai variabel
independen, serta dengan memberikan tambahan variabel independen
tambahan seperti persepsi risiko. Berlawanan dengan pengaruh negatif dari
persepsi risiko terhadap minat penggunaan, pengaruh positif cenderung ditemui
pada pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, norma

dan kesukarelaan terhadap minat penggunaan suatu teknologi.
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Gambar 2.1 Model TAM oleh Venkatesh & Bala (2008)

2.1.2 Minat Penggunaan

Minat Penggunaan merujuk kepada arti behavioral intention (Bl). Minat
merupakan keinginan yang timbul dari dorongan spiritual individu untuk
melakukan suatu perilaku dimana derajat atau tingkat keinginan atau insentif
seseorang untuk melakukan tindakan tertentu diukur berdasarkan preferensi
pengguna (Jogiyanto, 2007). Kemungkinan eksekusi suatu perilaku sebanding
dengan kekuatan niat yang mendasarinya. Meskipun demikian, suatu perilaku

dapat tercipta asalkan individu tersebut sadar, bersedia, dan puas untuk terlibat

rrilaku tersebut. Tingkat ketertarikan seseorang terhadap suatu aktivitas

an indikator yang baik untuk mengetahui motivasi mereka untuk
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mencobanya. Jika keinginan seseorang tunduk pada kehendak bebas dan

kendali mereka, maka minat akan muncul (Ajzen, 1991:181).

Adanya dua faktor yang bisa berdampak pada minat individu, seperti:

1. Faktor yang berasal dari diri sendiri (Fishbein & Ajzen, 1975). Seberapa
besar individu merasakan perasaan, manfaat, atau kepuasan bahwa
kebutuhan mereka terpenuhi oleh produk, layanan, atau aktivitas dapat
memengaruhi tingkat minat mereka. Minat yang tumbuh dari dalam diri
biasanya berkaitan dengan kebutuhan, keinginan, perspektif, sikap, dan
motivasi diri.

2. Faktor yang berasal dari lingkungan atau pengaruh sosial. Minat dapat
dipengaruhi oleh persepsi serta pengaruh dari orang-orang sekitar atau
lingkungan individu terhadap minatnya untuk melakukan atau menggunakan
sesuatu.

2.1.3 Persepsi Manfaat

Persepsi manfaat ialah sejauh mana seorang individu meyakini dengan
menerapkan sistem tertentu dapat mengoptimalkan performa mereka dalam
pekerjaan. Dua istilah yang paling mendasar adalah “kegunaan” dan
“bermanfaat”, yang secara bersama-sama menunjukkan bahwa sesuatu itu
praktis dan menguntungkan (Davis, 1989).

Persepsi manfaat merujuk pada bagaimana individu berpikir bahwa suatu
kegiatan, produk, atau layanan akan membuat mereka memahami manfaat yang
kemungkinan diperolehnya. Jika seseorang meyakini mereka memahami
manfaat suatu sistem, mereka akan berminat untuk menggunakannya.
Sebaliknya, seseorang akan ragu-ragu untuk memanfaatkan suatu sistem jika

rsebut tidak bermanfaat (Jogiyanto, 2007).
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Priambodo & Prabawani (2016) menjelaskan persepsi manfaat sebagai
suatu keyakinan mengenai proses decision making yang mana jika seseorang
percaya sistem itu bermanfaat, maka sistem itu akan digunakan. Sebaliknya, jika
seseorang percaya sistem itu tidak bermanfaat, maka sistem itu tidak akan
digunakan.

2.1.4 Persepsi Kemudahan Penggunaan

Persepsi kemudahan penggunaan adalah sejauh mana individu meyakini
menggunakan suatu sistem akan bebas dari upaya (Davis, 1989). Istilah
‘kemudahan” dan “mudah”, yang menunjukkan kebebasan dari upaya yang
signifikan, biasanya digunakan untuk menggambarkan persepsi kemudahan
penggunaan. Seseorang lebih cenderung menggunakan teknologi atau sistem
yang mudah digunakan daripada yang lebih kompleks.

Penilaian individu mengenai seberapa mudah atau sulithya
menyelesaikan atau menggunakan tugas, sistem, atau aktivitas dikenal sebagai
persepsi kemudahan penggunaan. Individu akan tertarik untuk menggunakan
suatu sistem apabila mereka tidak sulit untuk mengoperasikannya. Sebaliknya,
individu tidak akan tertarik untuk menggunakan suatu sistem apabila mereka
kesulitan untuk mengoperasikannya (Jogiyanto, 2007).

2.1.5 Persepsi Risiko

Featherman & Pavlou (2003) menjelaskan persepsi risiko sebagai suatu
persepsi akan ketidakpastian juga dampak/konsekuensi yang tak diharapkan
yang timbul atas penggunaan produk atau layanan. Menurut Jogiyanto (2007)
risiko yang dirasakan terkait dengan ketidakpastian, namun demikian, pengguna
tetap harus siap menerima dampak dari tindakannya. Ketika konsumen
1akan internet untuk layanan perbankan, mereka mungkin merasa tidak

dengan dampak yang tidak dapat diprediksi, yang dapat mencakup
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kerugian finansial, kinerja, sosial, dan/atau privasi. Menurut Featherman &
Pavlou (2003), rasa ketidakpastian dan dampak tak terduga yang terkait dengan
penggunaan suatu barang atau jasa dikenal sebagai persepsi risiko.
Kepercayaan secara signifikan dipengaruhi oleh bagaimana risiko dipersepsikan.
Tingkat kepercayaan seseorang meningkat seiring dengan kecilnya tingkat risiko
yang dirasakan, dan sebaliknya.

Nasution (2021) mendeskripsikan risiko sebagai keadaan yang
disebabkan oleh ketidakpastian dan semua potensi hasil negatif. Lee (2009:138)
mendefinisikan persepsi risiko sebagai ukuran potensi kerugian dari sebuah
transaksi yang dinilai tidak memberikan keuntungan serta ialah kepastian dari
rasa subjektif individu atas konsekuensi dari kerugian.

2.1.6 Norma Subjektif

Fishbein & Ajzen (1975:216) dalam Venkatesh et al. (2003) menjelaskan
norma subjektif sebagai pendapat atau pandangan orang-orang yang memiliki
arti penting dan bermakna bagi individu yang mengambil keputusan untuk
melakukan suatu perilaku atau tidak. Norma subjektif ini merupakan pengaruh
eksternal yang dapat berupa tekanan, rujukan, rekomendasi, atau pengaruh
sosial dari individu-individu penting lainnya yang mempengaruhi perilaku individu
tersebut.

Variabel norma subjektif merupakan konstruk tambahan di luar model
TAM utama, yang juga merupakan konstruk utama pada model TRA, yang
dikembangkan oleh Fishbein & Ajzen (1975). Hal ini dicirikan sebagai estimasi
pilihan individu untuk berpartisipasi atau tidak dalam aktivitas yang ada dimana
tindakan mereka ini dipengaruhi oleh pandangan dari individu lain (Jogiyanto,
Aenurut Ajzen & Fishbein (2005) secara umum, norma subjektif

yai dua komponen yang diantaranya:
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1. Normative Beliefs
Keyakinan atau persepsi orang lain terhadap diri sendiri menjadi tolak
ukur untuk perilaku seseorang, baik yang ditampilkan maupun tidak.
Keyakinan terhadap penilaian orang-orang yang dihormati mengenai
kelayakan suatu tindakan tertentu.
2. Motivation to Comply
Motivasi dan dorongan dari dalam diri untuk melakukan ataupun tidak
pendapat atau rekomendasi dari pihak-pihak lain yang dianggap berpengaruh
bagi individu.
2.1.7 Kesukarelaan

Tingkat kesukarelaan (voluntariness) didefinisikan sebagai sejauh mana
calon pengadopsi sistem/teknologi menganggap pengadopsian suatu
sistem/teknologi bersifat tidak wajib (Venkatesh & Davis, 2000). Organisasi
seringkali mengharuskan karyawannya untuk menggunakan suatu teknologi
yang mana beberapa karyawan tidak setuju untuk mengikuti peraturan tersebut.
Dalam studi Venkatesh & Davis (2000), kesukarelaan memoderasi norma
subjektif terhadap niat menggunakan. Oleh karena itu, niat perilaku bervariasi
antara penggunaan wajib dan sukarela.

Moore & Benbasat (1991) mengemukakan bahwa bukan kesukarelaan
yang akan mempengaruhi perilaku, melainkan persepsi kesukarelaan. Inovasi
menyebar karena usaha kumulatif individu untuk mengadopsinya. Yang
menentukan seberapa cepat inovasi tersebut menyebar bukanlah persepsi calon
pengguna inovasi itu sendiri, melainkan persepsi mereka dalam menggunakan

inovasi tersebut.
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2.1.8 Penelitian Terdahulu

Mulyati (2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa persepsi manfaat
dan persepsi kemudahaan penggunaan mempengaruhi minat penggunaan
layanan transaksi QRIS. Persepsi risiko tidak mempengaruhi minat penggunaan
layanan transaksi QRIS. Ningsih et al. (2021) dalam penelitiannya menemukan
bahwa persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi risiko
mempengaruhi  keputusan menggunakan uang elektronik (QRIS) pada
mahasiswa. Saraswati & Purnamawati (2020) dalam penelitiannya menemukan
bahwa persepsi manfaat, persepsi kemudahan, persepsi risiko, reputasi, dan
biaya mempengaruhi minat menggunakan e-wallet OVO pada pelanggan
transportasi online Grab di kota Singaraja, sedangkan persepsi risiko tidak
mempengaruhi minat menggunakan e-wallet OVO pada pelanggan transportasi
online Grab di Kota Singaraja.

Pradita & Munari (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa attitude,
subjective norms, perceived behavioral control, perceived usefulness, perceived
ease of use, dan subsidy mempengaruhi minat untuk mengadopsi teknologi
finansial pada e-commerce. Astiti & Yushita (2021) dalam penelitiannya
menemukan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, sikap
penggunaan, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, dan fitur mempengarubhi
minat penggunaan e-money. Sementara persepsi risiko tidak mempengaruhi
minat penggunaan uang elektronik. Anastasia & Santoso (2020) dalam
penelitiannya menemukan bahwa subjective norms, perceived behavioral control,
and perceived usefulness berdampak signifikan kepada intention to use credit
cards in Surabaya, sedangkan perceived risk tidak berdampak signifikan kepada

to use credit cards in Surabaya.
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Alwahidin & Muin (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa minat
mahasiswa untuk menggunakan mobile banking syariah dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, sikap penggunaan, dan
kontrol perilaku. Sedangkan, norma subjektif tidak mempengaruhi minat
mahasiswa untuk menggunakan mobile banking syariah. Ramadania &
Braridwan (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa intention to use online
shopping dipengaruhi secara positif oleh perceived usefulness, ease of use,
attitude, self-efficacy, dan subjective norm. Lubis (2022) dalam penelitiannya
menemukan bahwa minat penggunaan QRIS pada mahasiswa FEBI IAIN
Padangsidimpuan dipengaruhi oleh pengalaman dan kesukarelaan. Sedangkan
kompleksitas dan persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap minat
penggunaan QRIS pada mahasiswa FEBI IAIN Padangsidimpuan. Secara
simultan, pengalaman, kompleksitas, kesukarelaan, dan persepsi manfaat
berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS pada mahasiswa FEBI IAIN
Padangsidimpuan.

Dyanrosi (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa pengalaman
menggunakan (experience), persepsi kegunaan (perceived usefulness), serta
sikap kepada penggunaan (attitude toward using) berdampak pada peminatan
perilaku wajib pajak untuk memakai e-filing sebagai fasilitas pelaporan pajaknya.
Sedangkan kesukarelaan (voluntariness) dalam menggunakan dan kompleksitas
(complexity) tidak berdampak pada minat perilaku wajib pajak untuk memakai e-
filing dalam sebagai fasilitas pelaporan pajaknya. Darmayanti & Rustiyaningsih
(2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa minat dalam menggunakan e-
filing secara signifikan dipengaruhi secara positif oleh persepsi kemudahan,

teknologi informasi, kesukarelaan. Sedangkan persepsi kegunaan dan
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keamanan dan kerahasiaan tidak mempengaruhi minat dalam menggunakan e-

filing secara signifikan.

2.2 Kerangka Pemikiran

Berlandaskan analisis yang sudah dilakukan dalam studi teoritik yang
mana menggunakan TAM sebagai landasan, serta studi empiris yang mana
menggunakan penelitian terdahulu sebagai bahan referensi dalam studi ini
dengan orientasi dalam menguji pengaruh persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi risiko, horma subjektif, serta kesukarelaan
terhadap minat penggunaan QRIS pada Komunitas Generasi Baru Indonesia
(GenBl) Sulawesi Selatan Periode 2023/2024, maka dapat digambarkan suatu

kerangka pemikiran sebagai berikut.

STUDI TEQRITIK STUDI EMPIRIK

Persepsi Manfaat Terhadap Minat
Penggunaan QRIS
Mulyati (2023), Rahmawati & Murtanto (2023),
dan Pontoh &f al. (2021}

Persepsi Kemudahan Penggunaan
Terhadap Minat Penggunaan QRIS
Agustino et af. (2021), Agustin (2023), dan

Technology Saraswati & Purnamawati (2020)
Acceptance Model _ _

(TAM) oleh - g Fersepsi Risiko Terhadap Minat
Venkatesh & Davis Penggunaan QRIS

(2000) Baihagi (2023), Ersaningtyas & Susanti (2019,
dan Priambodo & Prabawani (2021)
Norma Subjektif Terhadap Minat
Penggunaan QRIS
FRamadania & Brardwan (2019, Pradita &
Munari (2021), dan Anastazia & Santoso
(2020)

Kesukarelaan Terhadap Minat
Fenggunaan QRIS
Gardner & Amaroso (2004), Lubis (2022), dan
Nurfaizal & Wahyudi (2022)

VARIABEL PENELITIAN

Persepsi Manfaat
Parsepsi Kemudahan Penggunaan
Pearsepsi Risiko
Morma Subjektif
Keaesukaralaan
= Minat Penggunaan QRIS

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis Penelitian
Berikut penjelasan terkait hipotesis pada studi ini yang dilandaskan atas
model yang ada serta diperkuat oleh studi-studi sebelumnya.

2.4.1 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat Penggunaan QRIS pada
Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBl) Sulawesi Selatan Periode
2023/2024
Dalam model TAM, Davis (1989:320) menjelaskan persepsi manfaat

adalah sejauh mana seorang individu meyakini dengan menerapkan sistem

tertentu dapat mengoptimalkan performa mereka dalam pekerjaan. Jogiyanto

(2007) menjelaskan persepsi manfaat sebagai bagaimana pengguna meyakini

seberapa banyak manfaat yang diberikan atau dihasilkan oleh suatu sistem

tersebut. Semakin besar pemahaman pengguna akan manfaat yang diperoleh
atas pengadopsian suatu sistem, semakin besar juga minat mereka untuk
menggunakan sistem tersebut.

Penelitian dari  Mulyati (2023) menemukan persepsi manfaat
mempengaruhi minat penggunaan. Adanya manfaat yang dirasakan dalam
menggunakan layanan transaksi QRIS seperti melancarkan setiap jenis transaksi
secara cepat serta menghemat biaya menjadi sebab meningkatnya minat para
konsumen untuk menggunakan QRIS. Hal ini juga dijumpai pada penelitian
Khalifah (2023) dimana meningkatnya merchant-merchant yang menggunakan
QRIS dikarenakan QRIS dapat menyelesaikan transaksi dengan lebih cepat
sehingga antrian yang panjang bisa dihindari, juga dapat meningkatnya
produktivitas usaha mikro dikarenakan merchant dapat melakukan pekerjaannya
yang lain tanpa harus banyak menghabiskan waktu dalam melayani pembayaran
n. Hasil penelitian yang serupa juga ditemukan dalam penelitian

et al. (2021), Astiti & Yushita (2021), dan Wati (2023).
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Berdasarkan model serta temuan dari penelitian sebelumnya yang sudah
diuraikan, disimpulkan bahwa persepsi manfaat dapat digunakan sebagai salah
satu faktor untuk menguji dan mengetahui pengaruhnya terhadap minat
penggunaan. Maka bisa dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS.
2.4.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat

Penggunaan QRIS pada Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBI)

Sulawesi Selatan Periode 2023/2024

Dalam model TAM, Davis (1989:320) menjelaskan persepsi kemudahan
penggunaan adalah sejauh mana individu meyakini menggunakan suatu sistem
akan bebas dari upaya. Persepsi kemudahan penggunaan adalah keyakinan
individu dimana pengadopsian suatu sistem bisa dengan mudah dipahami dan
digunakan. Jika individu dapat dengan mudah menavigasi dan mengoperasikan
sistem teknologi informasi, mereka akan lebih terlibat dan memanfaatkannya
dengan lebih baik dan berkelanjutan.

Agustin  (2023) menemukan persepsi kemudahan penggunaan
mempengaruhi minat penggunaan uang elektronik dimana masyarakat dapat
dengan mudah menggunakan uang elektronik melalui QRIS dikarenakan
banyaknya barcode QRIS yang tersedia yang memudahkan masyarakat dalam
melakukan transaksinya. Hal ini turut dijumpai pada penelitian Saraswati &
Purnamawati (2020) dimana persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi
minat penggunaan OVO dikarenakan untuk penggunaannya cukup dengan satu
klik agar mengubah pilihan pembayaran dan saldo OVO akan otomatis
terpotong. Hasil penelitian yang serupa juga ditemukan dalam penelitian Ningsih

21), Astiti & Yushita (2021), dan Wati (2023).
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Berdasarkan model serta temuan dari penelitian sebelumnya yang sudah
diuraikan, disimpulkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dapat
digunakan sebagai salah satu faktor untuk menguji dan mengetahui
pengaruhnya terhadap minat penggunaan. Maka bisa dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H2 : Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat

penggunaan QRIS.

2.4.3 Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Penggunaan QRIS pada
Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBl) Sulawesi Selatan Periode
2023/2024

Featherman & Pavlou (2003) menjelaskan persepsi risiko sebagai suatu
persepsi akan ketidakpastian dan dampak/konsekuensi yang tak diinginkan yang
timbul atas penggunaan produk atau layanan. Persepsi risiko merupakan suatu
keadaan uncertainty yang harus diperhitungkan dan dipertimbangkan individu
dalam memutuskan untuk melakukan suatu tindakan atau tidak. Melakukan
transaksi online tidak pernah lepas dari risiko seperti penipuan melalui link-link
yang kerap kali disebarkan melalui media sosial dan juga melalui QR code yang
biasanya dijumpai di tempat-tempat umum. Dalam menggunakan QRIS,
pengguna pastinya mengharapkan risiko yang seminimal mungkin. Semakin kecil
risiko atau potensi kerugian yang ada, maka semakin besar juga minat
penggunaan QRIS.

Penelitian dari Baihagi (2023) menemukan persepsi risiko tidak
mempengaruhi minat mahasiswa dalam pengadopsian dompet elektronik yang
berarti mahasiswa dapat mengetahui dan memahami dengan baik risiko-risiko
an dihadapi pada saat memilih dan menggunakan produk dompet

. Hal ini juga dijumpai pada penelitian Priambodo & Prabawani (2016)
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dalam kasus-kasus di mana persepsi konsumen terhadap risiko secara signifikan
mengurangi antusiasme mereka terhadap layanan uang elektronik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa minat atau kemauan masyarakat untuk menggunakan
uang elektronik menurun seiring dengan meningkatnya ketidakpastian dan
dampak yang mereka hadapi. Di sisi lain, masyarakat cenderung lebih tertarik
untuk menggunakan layanan uang elektronik jika ketidakpastian dan dampak
risiko yang mereka hadapi lebih kecil. Hasil penelitian yang serupa juga
ditemukan dalam penelitian Mulyati (2023), Anastasia & Santoso (2020),
Ersaningtyas & Susanti (2019), dan Astiti & Yushita (2021).

Berdasarkan temuan dari penelitian sebelumnya yang sudah diuraikan,
disimpulkan bahwa persepsi risiko dapat digunakan sebagai salah satu faktor
untuk menguji dan mengetahui pengaruhnya terhadap minat penggunaan.

Maka bisa dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : Persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan QRIS.
2.4.4 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Minat Penggunaan QRIS pada
Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBl) Sulawesi Selatan Periode
2023/2024
Fishbein & Ajzen (1975) dalam model TAM oleh Venkatesh et al. (2003)
menjelaskan norma subjektif sebagai pendapat atau pandangan orang-orang
yang memiliki arti penting dan bermakna bagi individu yang mengambil
keputusan untuk menjalankan suatu perilaku atau tidak. Norma subjektif adalah
faktor eksternal yang dapat berupa tekanan, rujukan, dan pengaruh sosial dari
individu lain yang dianggap penting dan memiliki pengaruh terhadap individu
tersebut dalam melakukan suatu perilaku. Kecenderungan seseorang untuk
alam suatu kegiatan meningkat ketika mereka menginternalisasi pesan

egiatan tersebut didukung oleh lingkungan sosial mereka. Di sisi lain,
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ketika seseorang merasakan tekanan sosial untuk tidak melakukan apa pun,
mereka akan cenderung tidak melakukan sesuatu (Ajzen & Fishbein, 2005).
Pradita & Munari (2021) menemukan norma subjektif mempengaruhi

minat penggunaan teknologi finansial secara signifikan. Minat penggunaan
teknologi finansial meningkat seiring dengan norma subjektif, pandangan individu
akan tekanan sosial atau pengaruh dari individu lain untuk melakukan suatu
tindakan atau tidak menunjukkan pengaruh norma subjektif terhadap minat
penggunaan teknologi finansial. Hal ini juga dijumpai pada penelitian Anastasia &
Santoso (2020) dimana norma subjektif mempengaruhi minat untuk
menggunakan kartu kredit. Tekanan sosial dari orang-orang penting bagi
responden mempunyai pengaruh yang signifikan. Tekanan sosial yang berasal
dari keyakinan dan motivasi normatif, yaitu dukungan dari individu-individu
penting yang menyetujui atau tidak menyetujui penggunaan kartu kredit.
Responden cenderung setuju menggunakan kartu kredit karena adanya
pengaruh baik dari keluarga, orang tua (pengaruh terbesar), saudara, dan teman.
Hasil penelitian yang serupa juga ditemukan dalam penelitian Ramadania &
Braridwan (2019), Astiti & Yushita (2021), Putri (2023), dan Safitri (2022).

Berdasarkan model serta temuan dari penelitian sebelumnya yang sudah
diuraikan, disimpulkan bahwa norma subjektif dapat digunakan sebagai salah
satu faktor untuk menguji dan mengetahui pengaruhnya terhadap minat
penggunaan. Maka bisa dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS.
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2.4.5 Pengaruh Kesukarelaan Terhadap Minat Penggunaan QRIS pada
Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBl) Sulawesi Selatan Periode
2023/2024
Menurut Moore & Benbasat (1991:195) dalam model TAM oleh Venkatesh

et al. (2003), kesukarelaan merupakan sejauh mana penggunaan suatu inovasi

di persepsikan bersifat sukarela, atau atas kehendak bebas. Venkatesh & Davis

(2000) dalam Jogiyanto (2007:178) mendefinisikan kesukarelaan sebagai

seberapa banyak individu memandang pilihan untuk memanfaatkan sesuatu

sebagai pilihan. Sebuah tindakan yang tidak wajib yang memiliki dua
kemungkinan hasil: melakukannya atau tidak melakukannya.

Penelitian Lubis (2022) menunjukkan kesukarelaan berpengaruh positif
terhadap minat penggunaan QRIS pada mahasiswa FEBI IAIN
Padangsidimpuan. Hal ini juga dijumpai pada penelitian Nurfaizal & Wahyudi
(2022) yang menjelaskan bahwa minat menggunakan sistem P-Care dipengaruhi
secara positif oleh adanya kesukarelaan dari petugas, dalam kondisi di lokasi
penelitian saat itu, yang sudah muncul untuk menggunakan sistem P-Care
sehingga niat untuk menggunakan pun dapat diprediksi akan tercipta.

Berdasarkan model serta temuan dari penelitian sebelumnya yang sudah
diuraikan, disimpulkan bahwa kesukarelaan dapat digunakan sebagai salah satu
faktor untuk menguji dan mengetahui pengaruhnya terhadap minat penggunaan.
Maka bisa dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5 : Kesukarelaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS.
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran dan hipotesis yang telah

dirumuskan, berikut kerangka konseptual yang akan menjadi acuan dalam
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